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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis pengaruh profitabilitas, 

financial distress dan opini audit terhadap audit delay pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasannya pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar -

4,148 dengan nilai signifikansi sebesar 0,576 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel “Profitabilitas tidak  berpengaruh terhadap audit 

delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-

2020” 

2. Financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi variabel financial distress 

sebesar 31,485 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel “Financial distress berpengaruh positif 
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signifikan terhadap audit delay pada pertambangan yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020”. 

3. Opini audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi variabel opini audit  

sebesar -75,161 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel “Opini audit berpengaruh negative signifikan 

terhadap audit delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020”. 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa implikasi yang dapat 

memberikan manfaat praktis maupun akademis yaitu : 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Auditor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan   oleh 

auditor dalam melaksanakan auditnya sehingga dapat menyelesaikan 

laporan auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

b. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi mengenai 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay. Hasil yang di peroleh 

dalam model penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar acuan bagi 

investor sebelum mengambil keputusan investasi dimasa mendatang. 

2. Manfaat Teoritis 
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a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana menambah ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis telah dipelajari di bangku perkuliahan 

sehingga memperoleh gambaran yang dapat dipercaya tentang audit delay. 

b. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat menjadi bahanreferensi dalam 

    pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

    audit delay pada perusahaan sektor pertambangan di Indonesia. 

5.3 Keterbatasan penelitian  

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan 

dan pengembangan dalam penelitian – penelitian berikutnya. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian yang menjadi sampel hanya 27 perusahaan yang terdaftar sehingga 

hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua perusahaan. 

2. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 5 tahun, 

menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat melihat kecenderungan audit delay 

yang terjadi sepanjang tahun.  

3. Variabel independen ini memakai 3 variabel yaitu profitabilitas,  financial 

distress dan opini audit sedangkan masih terdapat kemungkinan variabel lain 

yang mempengaruhi audit delay.  

5.4 Saran  

Dari kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  
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1. Untuk peneliti dimasa mendatang disarankan untuk memperluas sampel 

observasi, karena tidak hanya perusahaan pertambangan saja yang terjadi 

audit delay. sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasi. 

2. Periode penelitian dapat memperpanjang jangka waktu observasi, karena 

semakin panjang jangka waktu penelitian akan diketahui variasi yang terjadi 

pada audit delay untuk masa mendatang sehingga hasil penelitian dapat 

menentukan kecenderungan ketepatan waktu dalam jangka panjang. 

3. Penelitian selanjutnya perlu melakukan penambahan variabel independen 

lain yang belum digunakan dalam penelitian ini 


